
BAB  III 

METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif digunakam  untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1 

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang ilmiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

kualitatif peneliti lebih menekankan makna dari pada generalisasi.2 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Tasikmalaya. 

 

C. Teknik Penentuan Informan 

Dalam penelitian ini  teknik purposive sampling dan teknik snowball 

sampling dipilih oleh peneliti. Karena kedua teknik tersebut merupakan teknik 

yang tepat digunakan dalam penelitian ini. Purposive sampling sendiri 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana 

tujuannya untuk mendapatkan informasi secara mendalam. Selain 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2011, hlm 10 
2 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, 2002, hlm 4 



menggunakan metode purposive sampling, penelitian ini juga menggunakan 

metode snowball sampling; merupakan teknik penentuan sampel yang mula-

mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.3 Narasumber yang telah 

ditentukan untuk penelitian ini adalah : 

1. Zenzen Jaenudin, S.Ag (Wakil Ketua Bidang Organisasi, Keanggotaan 

dan Kaderisasi). 

2. H. Ramdani Mun’in, S.IP (Wakil Ketua Bidang Pemenangan Pemilu 

Dapil 1 sekaligus Ketua Tim Pemenangan Pasangan Rindu Kota 

Tasikmalaya).  

3. KH. Aminudin ( Dewan Kyai Pondok Pesantren Sulalatul Huda) 

Dan narasumber yang di tentukan pada saat penelitian berjalan atau 

bagian dari snowball sampling diantaranya : 

1. Endi Sagita Pratama (Kesekretariatan DPC PPP Kota Tasikmalaya 

sekaligus Kesekretariatan Tim Pemenangan Rindu Kota Tasikmalaya). 

2. Ustad Dudung Abdul (Wakil Ketua DPC PPP Kota Tasikmalaya Bidang 

Pengelolaan Zakat, Infaq, Sodaqoh dan Wakaf Kota Tasikmalaya). 

3. Asep Rizal Ashari (Wakil Sekretaris DPC PPP Bidang Organisasi, 

Keanggotaan, dan Kaderisasi Kota Tasikmalaya). 

4. H. Ayat Ruhiyat (Ketua Pengurus Anak Cabang PPP Tawang Kota 

Tasikmalaya). 

5. Karsa (Pengurus Harian Ranting PPP). 

6. Irfan Nawawi (Pengurus Pondok Pesantren Sulalatul Huda Kota 

Tasikmalaya). 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2015, hlm 85 



 

D. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini 

digunakan untuk meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh 

pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai sumber data, 

sebagai upaya untuk mencapai validitas (kredibilitas) dan reliabilitas 

(konsistensi penelitian).4 Studi kasus dalam khazanah metodologi dikenal 

sebagai suatu studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci dan mendalam 

serta lebih diarahkan sebagai satu upaya untuk mengkaji masalah-masalah atau 

suatu fenomena yang bersifat kontemporer.5    

 

E. Sumber Data 

Sumber Data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Beberapa jenis sumber data dapat berupa benda, perilaku manusia, tempat dan 

sebagainya.  Field research  (penelitian lapangan) menjadi sumber data utama 

dalam penelitian ini. yang berarti bahwa sumber data yang diperoleh dari 

lapangan penelitian, yaitu mencari data dengan cara wawancara untuk 

memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan hal yang diteliti. 

Sumber data sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu; 

1. Data Primer 

  Data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 

kelompok fokus, dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti 

 
4 Ibrahim Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, PT Bumi Aksara, Jakarta, 

2015. Hlm 121 
5 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2015 

hlm 20 



dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini wajib 

diolah kembali. Data tersebut didapatkan langsung oleh pengumpul 

data dari sumber data yang dituju.   

2. Data sekunder 

Data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa laporan 

pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain 

sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu 

diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpul data.6 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standard yang ditetapkan.7 

Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan data-data yang valid dari responden serta 

bagaimana peneliti menentukan metode yang tepat untuk memperoleh data, 

kemudian mengambil kesimpulan. Teknik pengumpulan data memiliki 

peranan yang sangat besar dalam suatu penelitian, teknik yang digunakan akan 

menentukan hasil akhir yang di dapatkan dalam satu penelitian. Semakin baik 

 
6 Wira Sujarweni, Metodologi Penelitian; Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, Pustakabaru 

Press, Yokyakarta, 2014, hlm 74 
7 Sugiyono, Op.cit, hlm 224 



teknik yang digunakan, maka semakin baik pula obyek yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data, yaitu; 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan sesi tanya jawab dengan maksud tertentu 

guna mendapatkan jawaban yang lebih mendalam. Dimana wawancara 

tersebut dilakukan oleh dua belah pihak antara pewawancara dan 

narasumber yang di wawancara dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tertentu. Tujuan dari wawancara, seperti ditegaskan oleh 

Lincoln dan Guba (1985:266) yang dikutip oleh Moleong (2002: 186)  

antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi 

kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; 

memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 

dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan 

memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun 

bukan manusia (triangulasi); dan melakukan verifikasi, mengubah dan 

memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

pengecekan anggota.8 Yunus (2010) dalam Sujarweni (2014:33) membagi 

2 jenis wawancara, yaitu: 

a.  Wawancara Mendalam, dalam hal ini peneliti terlibat langsung 

secara mendalam dengan kehidupan subyek yang diteliti dan 

 
8 Moleong, Op.cit. hlm 186 



tanya jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang 

disiapkan sebelumnya serta dilakukan berkali-kali. 

b. Wawancara terarah, peneliti menanyakan kepada subyek yang 

diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan dengan  menggunakan 

pedoman yang telah disiapkan sebelumnya.9  

2. Dokumentasi 

Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi merupakan 

metode yang digunakan untuk  mencari data yang berkaitan dengan hal-

hal yang berupa transkip, catatan, surat kabar, buku,  majalah, prasasti 

notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.10 metode dokumentasi 

dalam penelitian ini dipergunakan untuk melengkapi data yang di peroleh 

dari hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi). Metode 

dokumentasi merupakan metode yang sudah lama digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai 

sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan. 

 

G. Metode Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai 

sumber dengan menggunakan pengumpulan data yang bermacam-macam 

sampai mencapai titik maksimal yang sering dinamakan dengan titik jenuh. 

 
9 Wira Sujarweni, Op.cit. hlm 33 
10 Arikunto, Op.cit, hlm 206 



Menurut sugiyono terdapat tiga model interaktif dalam analisis data, yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data dan supaya pengumpulan 

tersebut sistematis dan mudah. Instrumen penelitian merupakan sesuatu 

yang sangat penting dan strategi kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan 

penelitian. Dengan instrumen, akan diperoleh data yang merupakan bahan 

penting untuk menjawab permasalahan, mencari sesuatu yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan dan membuktikan hipotesis. Data yang 

dikumpulkan ditentukan oleh variabel-variabel yang ada dalam hipotesis. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data 

yang berupa catatan lapangan (filed notes) jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.11  

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan 

segala sesuatu yang di pandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 

 
11 Sugiyono, Loc.cit, hlm 247 



justru hal tersebut yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 

reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

3. Display Data 

Hasil reduksi tersebut akan di display dengan cara tertentu untuk 

masing-masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan 

dimengerti persoalannya. Penggunaan display data dapat membantu peneliti 

untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya, teks naratif  merupakan jenis yang sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif.    

4. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

 

 



 

Gambar 3.1 

Komponen dalam analisis data (interactive model) 

 

  

 

 

  

 

 

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D 

(2015 hlm. 247) 

 

H. Validitas Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.12 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber merupakan satu teknik dalam metode penelitian 

yang digunakam untuk menguji kredibilitas data.  Penggunaannya sendiri 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, 

kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, dan mana pandangan yang 

sama, yang berbeda dan mana spesifik dari data tersebut. Data yang telah 

 
12 Ibid. hlm. 273 
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diananlisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan cara wawancara, lalu di cek 

dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang di anggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang 

berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara memperoleh data pada saat narasumber tidak melaksanakan 

aktifitas yang penting, maka akan memberikan data yang lebih jelas 

sehingga lebih kredibel.  

Untuk menguji validitas data dalam rangka penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan teknik triangulasi sumber. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan dengan apa 

yang dikatakan pribadi. 



c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang yang memiliki latar 

belakang yang berlainan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu hasil dokumen 

yang berlainan dengan menggunakan tahapan ini diharapkan 

dapat menjamin validitas data. 

 

 

 

 

 

 


